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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang termasuk di dalam belajar bagaimana seharusnya belajar. Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seorang melaksanakan aktivitas sendiri, maupun melaksanakan aktifitas di dalam suatu kelompok tertentu. Dipahami atau tidak sebagian aktivitas di dalam kegiatan sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar. Dalam proses belajar mengajar yang baik terjadi melalui suatu proses. Proses pembelajaran yang baik hanya dapat terjadi melalui perencanaan yang baik dan tepat.
Upaya untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar senantiasa di cari, di teliti, dan di upayakan melalui kajian berbagai komponen pendidikan . Upaya tersebut di arahkan kepada kualitas pengajaran sebagai suatu proses yang di harapkan dapat menghasilkan kualitas belajar yang lebih baik dari para siswa.
Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan yang salah satu kegiataanya adalah proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar terdapat komponen-komponen yang saling mempengaruhi yaitu tujuan, evaluasi, siswa dan guru. Sebagai salah satu bagian dari sistem pendidikan, guru harus pandai-pandai memilih metode atau model yang sesuai dengan materi sehingga memungkinan tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
Pembelajaran aktif adalah kegiatan mengajar yang memberikan kesempatan kepada peserta didik  untuk berinteraksi dengan mata pelajaran yang dipelajarinya. Peserta didik lebih aktif mempelajari materi kegiatan yang menyiapkan peserta didik untuk hidup, informasi yang diterima lebih lama diingat dan disimpan dan lebih mengamati suasana kelas yang nyaman. Peserta didik mengemukakan pendapat, tanya jawab, mengembangkan pengetahuannya, memecahkan masalah, diskusi, dan menarik kesimpulan. Peran guru tidak dominan menguasai proses pembelajaran melainkan memberikan kemudahan (fasilitator). Kegiatan pembelajaran aktif antara lain, tanya jawab didalam kelas. 
Belajar merupakan perilaku yang kompleks. Menurut Skinner memandang prilaku belajar dari segi prilaku teramati (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006:38). Jika kita lihat dari segi siswa belajar yang dialaminya sesuai dengan pertumbuhan jasmani dan pertumbuhan mental, maka akan menghasilkan belajar sebagai dampak pengiring, selanjutnya dampak pengiring tersebut akan menghasilkan program belajar sendiri sebagai program perwujudan emansipasi siswa menuju kemandirian. 
Rangsangan belajar yang diberikan oleh guru banyak berkaitan dengan penciptaan lingkungan belajar yaitu suasana kelas, baik berupa penataan ruang kelas, maupun pengelolaannya, sehingga merangsang kegiatan belajar. Telah banyak upaya memperbaiki kualitas hasil belajar melalui proses pendidikan di sekolah. Berbagai upaya dan keberhasilan yang dicapai memberi sumbangan yang berarti bagi perbaikan proses pendidikan, sehingga dewasa ini para pendidik atau guru yang berkecimpung dalam dunia pendidikan dapat memanfaatkan berbagai sumbangan para ahli. 
Pembelajaran langsung atau interaktif model pembelajaran yang secara langsung diarahkan oleh guru melalui tugas-tugas spesifik yang harus dilengkapi para siswa dibawah pengawasan guru secara langsung (Depdiknas, 2004: 3). Dapat dikatakan bahwa pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru oleh karena itu dalam metode pembelajaran ini menyiratkan langsung interaksi guru dengan siswa. Metode pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat di pergunakan untuk merancang bahan bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat  lain. 
Dalam proses mengolah informasi, peserta didik melakukan proses kognitif. Dari keterangan yang disampaikan kepadanya baik  secara lisan maupun tertulis serta dari proses pengindraan yang lain, peserta didik mempersepsi atau menanggapi. Berdasarkan tanggapannya, dimungkinkan terbentuk pengetahuan, pemahaman, kemampuan menerapkan prinsip atau konsep, kemampuan menganalisis, menarik kesimpulan dan menilai.
Strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange (Pertukaran Trio Memutar) adalah salah satu strategi instruksional dari pembelajaran aktif, yang ditunjukan untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. Strategi  pembelajaran ini sebagai solusi alternatif untuk membuat para peserta didik tidak merasa jenuh di kelas dalam berlangsungnya proses belajar. Pada dasarnya setiap peserta didik membutuhkan suasana belajar yang tidak membosankan.
Berdasaran uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap Hasil Belajar Siswa pada konsep Ekosistem di MTs. AL - Furkon limbangan Garut”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penulisan proposal ini, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut “Apakah Terdapat Pengaruh Penggunaan Strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Ekosistem di MTs. AL- Furkon limbangan Garut Bagaimana hasil belajar yang menggunakan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange?
1. Bagaimana kemampuan awal siswa sebelum menggunakan metode konvensional?
2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan metode konvensional?
3. Bagaimana kemampuan awal siswa sebelum menggunakan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange?
4. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange?
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan lebih terarah dan tidak terlepas dari permasalahan, maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada kajian berikut ini:
1. Strategi  pembelajaran yang digunakan adalah Rotating Trio Exchange dan konvensional.
2. Penelitian hanya dilakukan pada 2 kelas, yaitu satu kelas memakai strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange dan satu kelas sebagai kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional di MTs. AL- Furkon Limbangan Garut.
3. Hasil belajar hanya menyelidiki ranah kognitif yaitu (C1) jenjang pengetahuan, (C2) pemahaman, (C3) aplikasi.
4. Materi pembelajaran adalah konsep ekosistem.

D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum menggunakan metode konvensional.
2. Untuk mengetahui  hasil belajar siswa yang menggunakan metode konvensional.
3. Untuk mengetahui  kemampuan awal siswa yang menggunakan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange
4. Untuk mengetahui  hasil belajar yang menggunakan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange.
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Mengetahui strategi-strategi yang pas untuk diterapkan  dalam proses pembelajaran.
2. Bagi guru
Bagi guru biologi dalam merancang pembelajaran biologi agar lebih bervariasi untuk mencapai hasil yang di inginkan.
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran biologi.
4. Bagi Siswa
1) Siswa termotivasi untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Dapat   merangsang   siswa   untuk   lebih   aktif  dalam   membantu meningkatkan hasil belajar.

F. Asumsi 
Berbagai penelitian membuktikan bahwa penggunaan berbagai metode pembelajaran pada peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar. Salah satunya belajar langsung atau sering disebut metode active learning. Siswa mengemukakan pendapat, tanya jawab, mengembangkan pengetahuannya, memecahkan masalah, diskusi dan kesimpulan (Lukmanul Hakiim, 2008: 54). 

G. Hipotesis 
Ho: tidak terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap hasil belajar siswa.  
Ha: terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange terhadap hasil belajar siswa.  
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